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ABSTRAK
Sonia Martini. 2017. Budaya Organisasi pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Tercapainya kesejehteraan masyarakat melalui pemberian layanan yang
prima kepada masyarakat sebagai pemangku kepentingan dan
mengimplementasikan nilai-nilai luhur dari pancasila adalah tujuan utama
organisasi pemerintah. Salah satu bentuk organisasi pemerintah adalah Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, yang bertugas memberikan pelayanan secara
efektif dan efisien serta profesional yang harus dilakukan dengan norma, budaya,
dan aturan yang ditetapkan. Budaya organisasi merupakan kebiasaan yang terus
menerus dan berulang serta menjadi nilai dan gaya hidup oleh sekelompok
individu dalam organisasi yang diikuti oleh individu lainnya. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh ditinjau dari; (1) nilai-nilai yang berlaku di
dalam organisasi; (2) kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap organisasi;
(3) perilaku anggota organisasi. Ada 4 (empat) pertanyaan yang dijawab dalam
penelitian ini, yaitu : (1) Seberapa baik budaya organisasi Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari nilai-nilai yang berlaku dalam
organisasi; (2) Seberapa baik budaya organisasi Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari kepercayaan atau keyakinan
pegawai terhadap organisasi; (3) Seberapa baik budaya organisasi Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari perilaku
anggota organisasi.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah 40 orang pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah angket dengan model skala Likert. Sebelum angket tersebut digunakan
sudah terlebih dahylu diuji coba validitas dan reliabilitasnya. Data yang telah
dikumpul diolah dengan mencari skor rata-rata dan tingkat capaian rata-rata.

Hasil pengolahan data menunjukkan hasil untuk aspek nilai-nilai yang
berlaku di dalam organisasi memperoleh skor rata-rata 3,94 dengan TCR 68,54%
(cukup baik); untuk kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap organisasi
memperoleh skor rata-rata 4,21 dengan TCR 84,05 % (baik); untuk aspek sikap
atau perilaku anggota organisasi skor rata-rata 3,85 dengan TCR 73,59% (cukup
baik). Skor rata-rata secara keseluruhan adalah 4 dengan TCR 75,39 % (cukup
baik). Dari hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh berada
pada kategori cukup baik dan perlu ditingkatkan lagi menjadi sangat baik.

Kata kunci: organisasi pemerintah, budaya organisasi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi pemerintah mempunyai tujuan utama yaitu tercapainya

kesejahteraan masyarakat melalui pemberian pelayanan yang prima kepada

masyarakat sebagai pemangku kepentingan, dan mengimplementasikan nilai-

nilai luhur dari pancasila. Salah satu bentuk organisasi pemerintah adalah

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, sesuai dengan peraturan daerah No.

3 tahun 2010 memberi pengertian bahwa Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil merupakan unsur pelaksanaan pemerintah daerah dipimpin oleh kepala

dinas dan bertanggung jawab kepada Bupati/Pemerintah Kota melalui

sekretaris daerah. Dengan tujuan untuk meningkatakan kesadaran hukum

masyarakat dibidang administrasi kependudukan, memberi pelayanan prima

kepada masyarakat dengan mudah, tepat, dan cepat, mewujudkan sumber

informasi kependudukan yang akurat bagi publik dan pemerintah, dan

meningkatkan tertib administrasi kependudukan. Sehingga dinas

kependudukan dan pencatatan sipil sebagai salah satu organisasi pemerintah

atau publik bertugas memberikan pelayanan yang lebih professional, efektif

dan efisien.

Pelayanan yang diberikan harus dengan norma, budaya, dan aturan-

aturan yang telah ditetapkan. Hal ini berarti unsur budaya dalam sebuah
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organisasi memili arti penting untuk memajukan organisasi. Menurut Moehariono

(2012: 335) budaya secara etimologis berasal dari kata “bodya” yang artinya akal

budi, sinonim nya adalah kultur yang berasal dari bahasa inggris culture atau

cultuur dalam bahasa belanda. Kata culture sendiri berasal dari bahasa latin

“colore”, dengan kata calo yang berarti mengerjakan tanah, mengelola tanah atau

memelihari ladang, dan memelihara hewan ternak. Sedangkan arti kata budaya

secara etimologis, budaya adalah suatu hasil dari budi dan daya, cipta, karya,

karsa, pikiran, dan adat istiadat manusia secara sadar maupun tidak sadar, dapat

diterima sebagai suatu perilaku yang beradab.

Budaya yang ada di dalam organisasi sangat penting, karena budaya

organisasi menyangkut nilai-nilai yang ada didalam organisasi, kepercayaan

atau keyakinan pegawai terhadap organisasi dan perilaku perilaku anggota

organisasi, aspek tersebut akan menentukan baik buruknya budaya yang ada

didalam organisasi. Memberikan 5S (salam, senyum, sapa, sopan, santun)

merupakan salah satu wujud budaya yang diterapkan organisasi, membiasakan

pegawai memakai atribut lengkap membiasakan untuk datang ke kantor tepat

waktu merupakan suatu bentuk budaya yang diterapkan di organisasi. Ketika

organisasi tidak menerapkan kebiasaan-kebiasaan baik, seperti tidak

memberikan 5S (salam, senyum, sapa, sopan,santun), mematuhi norma yang

berlaku datang tepat waktu, bersikap baik kepada masyarakat, maka salah satu

misi dari organisasi itu yaitu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat

tidak akan terwujud.
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Penanaman budaya yang baik pada organisasi ini menjadi penting

karena dengan adanya budaya yang kuat akan membantu organisasi untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seperti pendapat Moeheriono

(2012:342) dikatakan suatu organisasi mempunyai budaya yang kuat jika nilai

nilai, norma norma, dan asumsi yang ditanamkan yang dipegang teguh oleh

anggota organisasi dapat melahirkan perasaan tenang, komitmen, loyalitas,

memacu kerja lebih keras, keseragaman sasaran dan mengendalikan perilaku

anggota organisasi serta produktivitas. Gibson dalam Syamsir Torang

(2013:107) menjelaskan pada tingkat organisasi budaya organisasi adalah

asumsi asumsi, keyakinan, nilai nilai dan persepsi yang dimiliki bersama oleh

anggota organisasi yang membentuk dan mempengaruhi sikap, perlaku, serta

petunjuk dalam memecahkan masalah.

Jadi budaya organisasi mewakili sebuah persepsi yang sama dari para

anggota organisasi. Ini diperjelas dengan defenisi diatas bahwa budaya

sebagai sebuah sistem makna bersama, dengan kata lain bahwa individu-

individu yang memiliki latar belakang berbeda beda atau berada ditingkatan

yang tidak sama dalam organisasi akan memahami budaya organisasi dengan

serupa. Sehingga jika organisasi membiasakan menerapkan 5S (salam, senyum,

sapa, sopan, santun) makan individu yang baru bergabung ke dalam organisasi

akan memahami dan menirukan kebiasaan kebiasaan yang dilakukan didalam

organisasi tersebut. Dengan demikian membentuk budaya organisasi yang kuat

sangat penting dalam sebuah organisasi. Sebab penerapan nilai-nilai yang ada

didalam organisasi, tingkat kepercayaan atau



4

keyakinan pegawai terhadap organisasi tergantung kepada budaya yang

diterapkan didalam organisasi tersebut. Karena budaya organisasi merupakan

pondasi dasar dalam menjalankan aktifitas dan dilaksanakan secara turun

temurun oleh anggota orgnanisasi, semakin baik nilai budaya organisasi yang

ada maka semakin baik pula budaya itu mempengaruhi perkembangan suatu

organisasi.

Budaya organisasi yang baik akan mendukung tujuan-tujuan

organisasi, sebaliknya budaya organisasi yang buruk akan menghambat atau

bertentengan dengan tujuan-tujuan organisasi. Dalam suatu organisasi

dikatakan mempunyai budaya organisasi yang kuat jika para anggota

organisasi memahami nilai nilai yang ada didalam organisasi tersebut secara

mendalam, dianut, dan diperjuangkan oleh sebagian besar anggota organisasi

adanya kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap organisasi berprilaku

sesuai dengan norma-norma yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Dari pengamatan dan informasi yang diperoleh saat penulis

melaksanakan kegiatan Praktek Lapangan Manajemen (PLM) di kantor

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Payakumbuh pada tanggal 23

November 2020 sampai dengan 8 Februari 2021, fenomena lapangan yang

berkaitan dengan budaya organisasi dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Masih kurangnya penerapan nilai-nilai yang berlaku, terlihat dari tidak

ramahnya pegawai dalam melayani masyarakat, sehingga terlihat kurang

ikhlasnya pegawai dalam melayani masyarakat, selain itu adanya pegawai

yang memperlambat memulai pekerjaannya, terbukti dengan lambatnya
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proses pembuatan dokumen masyarakat, padahal untuk mengerjakan

dokumen tersebut hanya butuh waktu 2 jam, tetapi nyata nya masih

banyak masyarakat yang mengeluh bahwa mereka sudah mengajukan

urusan dokumen 2 hari tetapi belum selesai, dan adanya pegawai yang

menunda nunda pekerjaannya, sehingga pekerjaan tersebut tidak selesai

pada batas watu yang telah ditentukan.

2. Kurangnya kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap organisasi. Hal

ini telihat dari masih adanya pegawai yang datang terlambat, kurangnya

tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya, adanya pegawai yang

tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaannya, ini terlihat

dari adanya pegawai yang sering meninggalkan pekerjaan pada saat jam

kerja, mereka duduk dan nongkrong diwarung kopi dan seringnya terjadi

kesalahan dalam pekerjaan seperti salah dalam mencetak nama ktp atau

nama di dalam KK.

3. Masih ada perilaku anggota organisasi yang kurang baik dalam melayani

masyarakat, ini bisa dilihat dari kurangnya respon yang baik dari pegawai

terhadap pertanyaan yang diberikan masyarakat, pelayanan yang diberikan

belum mendekati kondisi ideal dari ketentuan prosedur pelayanan yang

telah ditetapkan dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) yang salah

satunya meningkatkan Pelayanan Administrasi Kependudukan yang prima.

Hal ini terlihat dari cara pelayanannya yaitu kurang lemah lembut atau

kurang ramah dalam melayani masyarakat, dan kurangnya penjelasan yang

diberikan kepada masyarakat sehingga masyarakat mengalami
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kepengurusan dokumen yang berbelit belit, bahkan sesekali terjadi kesalah

pahaman antara pegawai dan masyarakat sehingga memancing keributan.

Fenomena-fenomena di atas jelas merupakan indikator yang

menunjukan kurang baiknya budaya organisasi, dan pada akhirnya akan

berdampak terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, berdasarkan

uraian fenomena di atas, maka penulis berfikir untuk melakukan penelitian

tentang “Budaya Organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan diatas, perlu kita

ketahui bahwa pada dasarnya budaya organisasi sangat penting didalam

sebuah organisasi karena budaya organisasi menyangkut nilai-nilai yang ada

didalam organisasi, kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap organisasi

dan perilaku perilaku anggota organisasi, aspek tersebut akan menentukan

baik buruknya budaya yang ada didalam organisasi. Dengan adanya budaya

organisasi yang baik diharapkan menjadi penuntun para anggota organisasi

sehingga akan berdampak bagi perkembangan organisasi.

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukan diatas, maka dapat

diidentifiksi beberapa permasalahan sebagai berikut;

1. Kurangnya pengawasan dari pemimpin terhadap pekerjaan pegawai.

2. Kurangnya rasa tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya.

3. Kurangnya kesadaran pegawai akan pentingnya melayani masyarakat

dengan baik dan ramah.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah diatas maka penulis membatasi masalah ini pada

budaya organisasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Payakumbuh yaitu tentang nilai-nilai yang berlaku di dalam organisasi,

kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap organisasi dan perilaku anggota

organisasi. Pemilihan aspek ini disamping dapat diteliti pada semua pegawai,

juga didasari karena aspek tersebut dianggap lebih dominan terlihat

bermasalah dalam budaya organisasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh. Yang mana penulis meneliti budaya organisasi dilihat

dari aspek: (1) nilai yang berlaku di dalam organisasi dilihat dari : nilai

keihklasan, nilai ibadah, nilai prestasi, nilai persaingan. (2) kepercayaan atau

keyakinan pegawai terhadap organisasi dilihat dari: komitmen, loyalitas,

dedikasi. (3) perilaku anggota organisasi dilihat dari: responsif atau tanggap

terhadap perubahan, akuntabilitas, saling menghargai, saling keterbukaan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan batasan masalah diatas,

maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Budaya Organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari nilai-nilai yang berlaku didalam

organisasi

2. Bagaimana Budaya Organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari kepercayaan atau keyakinan pegawai

terhadap organisasi
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3. Bagaimana Budaya Organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari perilaku anggota organisasi

E. Asumsi Penelitian
Asumsi merupakan pernyataan yang tidak bisa dibantah lagi, asumsi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah “budaya organisasi yang baik

sangat penting diterapkan dalam sebuah organisasi karna akan berdampak

terhadap kemajuan organisasi’’.

F. Pertanyaan Penelitian

1. Seberapa baik budaya organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari nilai-nilai yang berlaku dalam

organisasi ?

2. Seberapa baik budaya organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari kepercayaan atau keyakinan pegawai

terhadap organisasi?

3. Seberapa baik budaya organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh dilihat dari perilaku anggota organisasi?

G. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi

tentang:

1. Budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Payakumbuh ditinjau dari nilai-nilai yang berlaku di dalam organisasi.

2. Budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Payakumbuh ditinjau dari kepercayaan atau keyakinan pegawai terhadap

organisasi.
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3. Budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Payakumbuh ditinjau dari perilaku anggota organisasi.

H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak yang terkait untuk

itu penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi :

1. Kepala dinas sebagai rujukan untuk menambah pengetahuan untuk

memperbaiki budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kota Payakumbuh.

2. Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota

Payakumbuh dalam upaya membentuk budaya organisasi yang ideal.

3. Bagi penulis, dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan peneliti

tentang budaya organisasi pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kota Payakumbuh.
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